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MENKO POLHUKAM MENYEBUT

Pemerintah Tak Bisa Larang KLB
AWAN PANAS MELUNCUR SEJAUH 1.000 METER

Gempa dan Awan Panas Merapi Meningkat
JAKARTA (KR) - Menteri Koor-

dinator bidang Politik, Hukum dan

Keamanan (Menko Polhukam) Mah-

fud MD menyebutkan pemerintah ti-

dak bisa melarang kegiatan yang men-

gatasnamakan Partai Demokrat, yak-

ni Kongres Luar Biasa (KLB). Hal itu

sesuai dengan Undang-Undang No-

mor 9 Tahun 1998 tentang Kemer-

dekaan Menyampaikan Pendapat di

Muka Umum.

“Sesuai UU 9/98 Pemerintah tak

bisa melarang atau mendorong ke-

giatan yang mengatasnamakan kader

Partai Demokrat di Deli Serdang,”

ucap Mahfud, di akun Twitternya

@mohmafufmd, Sabtu (6/3).

Dia menjelaskan, sikap pemerintah

saat ini sama seperti kasus PKB Gus

Dur dan PKB Cak Imin saat Susilo

Bambang Yudhoyono (SBY) menjabat

presiden. Saat itu, pemerintahan SBY

tak melakukan pelarangan ketika ter-

jadi dualisme kepengurusan PKB.

Mahfud menegaskan, KLB Partai

Demokrat di Sumut ini bukan m-

asalah hukum melainkan masalah in-

ternal partai, tetapi bila menjadi

masalah hukum pemerintah akan tu-

run tangan. “Bagi pemerintah seka-

rang ini peristiwa Deli Serdang meru-

pakan masalah internal PD. Bukan

(minimal belum) menjadi masalah

hukum. Sebab belum ada laporan atau

permintaan legalitas hukum baru

kepada pemerintah dari Partai

Demokrat. Pemerintah sekarang ha-

nya menangani sudut keamanan,

bukan legalitas partai,” katanya.

Sementara itu, Akademisi dari

Universitas Katolik Widya Mandira

(Unwira) Kupang, Nusa Tenggara

Timur (NTT) Mikhael Raja Muda

Bataona mengatakan Moeldoko se-

harusnya menolak tawaran sebagai

Ketua Umum Partai Demokrat hasil

Kongres Luar Biasa (KLB) dan mem-

biarkan opsi win win solution di antara

para kader yang dipecat dengan Agus

Harimurti Yudhoyono (AHY) dan

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).

“Dari sana, mungkin Moeldoko akan

dipandang sebagai simbol pemersatu

yang di kemudian hari bisa saja ma-

suk dalam jajaran tokoh di internal

Demokrat kemudian menjadi Ketua

Umum dengan cara yang fair dan

demokratis,” kata pengajar investi-

gatif news dan jurnalisme konflik pada

Fisip Unwira Kupang.

Menurut dia, dengan melakukan

blunder politik seperti ini, Moeldoko

secara langsung telah menyeret

Kabinet Jokowi ke dalam kisruh

Partai Demokrat, bahkan stigma bu-

ruk masyarakat akan makin kuat

menyebut ini sebagai skenario pe-

nguasa. (Ant)-d

YOGYA(KR) - Gunung Merapi kem-

bali mengeluarkan awan panas gugu-

ran, Sabtu (6/3) pukul 14.37 WIB.

Awan panas itu terekam di seismo-

gram dengan amplitudo 54 mm dan

durasi 107 detik. Estimasi jarak luncur

1.000 meter ke arah barat daya. Selain

itu, antara pukul 00.00-12.00 WIB,

Merapi teramati mengeluarkan 16

guguran lava pijar dengan jarak luncur

maksimal 1.000 meter ke arah barat

daya.

Kepala Balai Penyelidikan dan Pe-

ngembangan Teknologi Kebencanaan

Geologi (BPPTKG) Hanik Humaida da-

lam keterangan resminya mengata-

kan, dalam minggu ini (26 Februari-4

Maret 2021) kegempaan Gunung Me-

rapi tercatat terjadi 10 kali awan panas

guguran, 1 kali gempa vulkanik dang-

kal, 4 kali gempa fase banyak, 1.135

kali gempa guguran, 71 kali gempa

hembusan dan 3 kali gempa tektonik.

Adapun deformasi Gunung Merapi

yang dipantau dengan menggunakan

EDM dan GPS pada minggu ini tidak

menunjukkan adanya perubahan yang

signifikan. “Secara umum kegempaan

internal pada minggu ini lebih rendah

dibandingkan minggu lalu, sedangkan

gempa di permukaan seperti gempa

guguran dan awan panas guguran

meningkat,” katanya.

Hasil pengamatan visual, menurut

Hanik, cuaca di sekitar Gunung Me-

rapi, umumnya cerah pada pagi hari,

sedangkan siang hingga malam hari

berkabut. Asap berwarna putih, kete-

balan tipis hingga tebal dengan te-

kanan lemah. Tinggi asap maksimum

300 meter teramati dari Pos Peng-

amatan Gunung Merapi Kaliurang pa-

da 27 Februari 2021 pukul 16.00 WIB.

Sementara pemantauan hujan dan

lahar, pada minggu ini terjadi hujan di

Pos Pengamatan Gunung Merapi de-

ngan intensitas curah hujan tertinggi

sebesar 83 mm/jam selama 45 menit di

Pos Kaliurang pada 2 Maret. “Tidak di-

laporkan terjadi lahar maupun penam-

bahan aliran di sungai-sungai yang

berhulu di Gunung Merapi,” ujarnya.

Berdasarkan hasil pengamatan visu-

al dan instrumental, disimpulkan, akti-

vitas vulkanik Gunung Merapi masih

cukup tinggi berupa aktivitas erupsi

efusif. Status aktivitas dipertahankan

dalam tingkat ‘Siaga’.                 (Dev)-d

KR-Surya Adi Lesmana

Asap sulfatara Gunung Merapi teramati dari Kaliurang Srumbung

Kabupaten Magelang.


